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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Me.nurut WHO (2022) re.maja me.rupakan fase. antara masa kanak-kanak dan 

de.wasa dalam re.ntang usia antara 10 hingga 19 tahun. Masa re .maja adalah masa 

yang ditunggu dan me.nye.nangkan bagi se.orang pe.re.mpuan maupun laki-laki, pada 

masa ini se.orang pe.re.mpuan maupun laki-laki me.rasa bahwa apa yang tidak bisa 

dan be.lum me.re.ka lakukan pada saat ke.cil, bisa me.re.ka lakukan pada masa re.maja. 

Bahkan me.re.ka se.ring kali be.rfikir jika me.re.ka sudah bisa me .ngatur hidupnya 

se.ndiri dan me .miliki ke.be.basan atas pilihannya. Masa re.maja me.rupakan masa 

yang pe.nting dalam tahap pe.rke.mbangan manusia kare.na pada pe.riode. ini te.rjadi 

pe.rubahan fisik dan psikologi (Freska, 2022). 

Menurut Nugrawati dan Amriani (2021), Kehamilan merupakan suatu 

proses yang alamiah dan fisologis. Setiap perempuan yang memiliki organ 

reproduksi yang sehat, telah mengalami menstruasi, dan melakukan hubungan 

seksual dengan seorang pria yang sehat maka besar kemungkinan akan terjadi 

kehamilan. Masa kehamilan dimulai dari konsepsi sampai lahirnya bayi dengan 

lama 280 hari atau 40 minggu yang dihitung dari hari pertama haid terakhir.  

Ke.hamilan usia dini adalah ke.hamilan yang te.rjadi pada wanita be.rusia di 

bawah 20 tahun. Fe.nome.na ini bukan hanya me.njadi pe.rmasalahan di ne.gara 

be.rke.mbang, te.tapi juga di ne.gara maju. Pada tahun 2021, Ke.hamilan re.maja 

ce.nde.rung le.bih tinggi te.rjadi pada me .re.ka yang be.rpe.ndidikan re.ndah atau 
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be.rstatus e.konomi re.ndah (WHO, 2023). Faktor pe.nge.tahuan dan pe.ndidikan 

me.miliki dampak pada ke.hamilan re .maja se.be.sar 66,7%. Kurangnya pe.nge.tahuan 

dan pe.ndidikan yang re.ndah di tingkat dasar se.rta putus se.kolah dapat 

me.ningkatkan ke.mungkinan te.rjadinya ke.hamilan pada re .maja (Ayu e.t al., 2020). 

World Health Organization  (WHO)  menyebutkan  pada  tahun  2018  

sebanyak  12,8  juta  ibu  usia 15 - 19  melahirkan  setiap  tahunnya,  atau  44  

kelahiran  per  1.000  Remaja  putri.  Tingkat kesuburan Remaja terendah di negara 

berpenghasilan tinggi (12 per 1000) dan tertinggi di negara  berpenghasilan  rendah  

(97  per  1000).  Hampir  650  juta  wanita  yang  hidup  saat  ini telah  menikah  

sebelum  usia  18  tahun,  beberapa  bahkan  sebelum  usia  10  tahun  ( Puspasari 

& Pawitaningtyas, 2020). 

Menurut laporan Riske.sdas (2018) me .ngungkapkan bahwa proporsi re.maja 

putri yang pe.rnah hamil di antara usia 10-19 tahun me.ncapai 58,8%, de.ngan 25,2% 

di antaranya se .dang hamil. Angka ini me.ngindikasikan bahwa me .skipun upaya 

pe.nce.gahan te.lah dilakukan, masih banyak tantangan dalam me .ngatasi masalah ini. 

Pre.vale.nsi pe.rnikahan dini yang tinggi juga turut me .ndorong tingginya angka 

ke.hamilan usia dini.  

Pada bulan juni 2020 BKKBN me.nyatakan angka ke.hamilan tidak 

diinginkan di Indone.sia me.ncapai 17,5%. Me.nurut BKKBN tahun 2021 dike.tahui 

bahwa dari jumlah pe.nduduk re.maja di Indone.sia usia (14-19 tahun) te.rdapat 19,6% 

kasus ke.hamilan tidak diinginkan dan se.kitar 20% kasus aborsi di Indone.sia yang 

dilakukan ole.h re.maja (BKKBN, 2021). Riwayat ke.hamilan pe.re.mpuan pe.rtama 

kali be.rusia 10-19 tahun se.be.sar 15% (SKI, 2023). 



 

3 
 

Pada tahun 2021, persentase perempuan di Jakarta Selatan yang pernah 

hamil adalah 7,12% dari perempuan berumur 15-49 tahun (BPS, 2022).  Dan 

proporsi pe.re.mpuan me.lahirkan anak lahir hidup pe.rtama kali be.rusia kurang dari 

20 tahun di Jakarta Se.latan adalah 11,8% (BPS, 2023).  

Ole.h kare.na itu, Informasi me.nge.nai tingkat pe.nge.tahuan dan sikap re.maja 

te.rhadap ke .hamilan usia dini me.rupakan bagian pe.nting untuk dapat me.mahami 

fe.nome.na pe .ningkatan jumlah kasus ke.hamilan pada usia dini. Pe.ne .litian yang 

dilakukan ole.h Amdadi et al. (2021), te .rhadap 30 orang siswi di SMA Ne.ge.ri 1 

Gowa me.nunjukkan bahwa, mayoritas subje.k (53%) masih me.miliki pe.nge.tahuan 

yang kurang te.rhadap risiko ke.hamilan usia dini. Disamping itu, hasil pe.ne.litian 

yang dilakukan ole.h Clare.t (2022) te.rhadap 301 re.maja putri di Ke.camatan 

Sanggalangi Kabupate.n Toraja Utara me.mpe.rlihatkan bahwa masih te.rdapat 24% 

re.maja putri me.miliki pe.nge.tahuan yang cukup te.rhadap dampak ke.hamilan dini.  

Untuk me.nce.gah tingginya angka ke.hamilan tak diinginkan ini, 

Ke.me.nte.rian Ke.se .hatan Re.publik Indone.sia (Ke.me.nke.s RI) te.lah me.nge.mbangkan 

program ke.se.hatan re.maja de.ngan pe.nde.katan Pe.layanan Ke.se.hatan Pe.duli Re.maja 

(PKPR) se.jak tahun 2003. Se.me.ntara itu, Pe.me.rintah baru saja me.nge.sahkan 

Pe.raturan Pe.me.rintah (PP) Nomor 28 Tahun 2024 te.ntang Ke.se.hatan. Ke.me.nte.rian 

Ke.se.hatan me.nje .laskan pe.mbe.rian kontrase .psi bagi re.maja, se.pe.rti yang 

dise.butkan dalam pasal 103 Pe.raturan Pe.me.rintah Nomor 28 Tahun 2024 te.ntang 

Pe.raturan Pe.laksanaan UU Nomor 17 Tahun 2023 te.ntang Ke.se.hatan, adalah bagi 

yang sudah me.nikah. Ini ditujukan pe.mbe.rian kontrase.psi bagi re.maja yang 

me.nikah te.tapi me.nunda ke.hamilan sampai siap se .cara fisik dan psikis.  
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Dalam upaya me .nanggulangi ke.hamilan usia re.maja, program pe.me.rintah 

se.pe.rti Pusat Informasi dan Konse.ling Re.maja (PIKR) se.rta Ge.ne.rasi Be.re.ncana 

(Ge.nRe.) diinisiasi untuk me.ningkatkan kualitas informasi dan ke.sadaran te.ntang 

ke.se.hatan re.produksi. Sayangnya, e.fe.ktivitas program-program ini se.ring kali 

te.rke.ndala ole.h re.ndahnya partisipasi se.kolah dan minimnya dukungan dari orang 

tua.  

Pe.ntingnya pe.mahaman te.rhadap pe.nge .tahuan dan sikap te.ntang ke.hamilan 

usia dini me.njadi faktor pe.ne.ntu dalam me.rumuskan ke.bijakan dan program 

e.dukasi yang e.fe.ktif. Pe .ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nge.ksplorasi se.jauh mana 

pe.ngaruh e.dukasi te.rhadap pe.nge.tahuan dan sikap re.maja putri te.ntang ke.hamilan 

usia dini dalam me.nce .gah risiko te.rse.but, se.rta bagaimana be.rbagai faktor e.kste.rnal 

se.pe.rti lingkungan sosial dan me.dia be.rpe .ran dalam pe.mbe.ntukan pe.nge.tahuan dan 

sikap.  

Be.rdasarkan studi pe.ndahuluan yang te.lah dilakukan di SMK Grafika De.sa 

Pute.ra Jakarta Se .latan, be.lum pe.rnah te.rdapat ke.jadian ke.hamilan usia dini. Namun 

hal ini dapat me.njadi pe.luang strate .gis untuk me.ningkatkan pe.nge.tahuan dan sikap 

re.maja putri te.ntang ke.hamilan usia dini se.be.lum te.rjadinya masalah te.rse.but. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan uraian latar be.lakang di atas maka dapat dirumuskan masalah 

pe.ne.litian yaitu bagaimanakah pe.ngaruh e .dukasi te.rhadap pe.nge.tahuan dan sikap 

re.maja putri te.ntang ke.hamilan usia dini di SMK Grafika De.sa Pute.ra Jakarta 

Se.latan ? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Me.nge.tahui pe .ngaruh e.dukasi te.rhadap pe.nge .tahuan dan sikap re.maja 

putri te.ntang ke.hamilan usia dini di SMK Grafika De.sa Pute.ra Jakarta Se.latan. 

 
1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Untuk me.nge.tahui data de.mografi re .maja putri di SMK Grafika De.sa Pute.ra 

Jakarta Se.latan.  

2) Untuk me.nge.tahui rata-rata nilai pe.nge.tahuan dan sikap tentang ke.hamilan usia 

dini di SMK Grafika De.sa Pute.ra Jakarta Se.latan. 

3) Untuk me.nge.tahui pe.ngaruh e.dukasi te.rhadap pe.nge.tahuan re .maja putri te.ntang 

ke.hamilan usia dini di  SMK Grafika De.sa Pute.ra Jakarta Se.latan. 

4) Untuk me.nge.tahui pe.ngaruh e.dukasi terhadap sikap re.maja putri te.ntang 

ke.hamilan usia dini di SMK Grafika De.sa Pute.ra Jakarta Se.latan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Bidan dan Tenaga Kesehatan lainnya 

Hasil pe.ne.litian dapat digunakan ole.h bidan dan te.naga ke.se.hatan se .bagai 

re.fe.re .nsi dalam me.mbe.rikan informasi dan layanan ke.se.hatan ke.pada re.maja, 

se.hingga me.re.ka le .bih siap me.nghadapi masalah ke .se.hatan re.produksi se.rta 

me.rancang program inte.rve.nsi yang le .bih e.fe.ktif dalam me.ningkatkan pe.nge.tahuan 

dan sikap positif re.maja te.rhadap pe.nce.gahan ke .hamilan dini, se.rta me.minimalkan 

risiko ke.se.hatan yang mungkin timbul akibat ke.hamilan usia muda. 
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1.4.2 Bagi Remaja  

Hasil pe.ne.litian ini dapat me.ningkatkan pe.nge.tahuan re.maja putri te.ntang 

ke.se.hatan re.produksi dan risiko ke.hamilan usia dini. Pe.nge.tahuan yang le.bih baik 

me.mungkinkan re.maja untuk me.mbuat ke.putusan yang le.bih informasional te.rkait  

 
1.4.3 Bagi SMK Grafika Desa Putera 

Hasil pe.ne.litian dapat digunakan se.bagai dasar untuk me.nge.mbangkan 

kurikulum pe.ndidikan ke.se.hatan yang le.bih baik, te.rmasuk mate.ri te.ntang 

ke.se.hatan re.produksi dan pe.nce.gahan ke.hamilan dini. Ini akan me.mbantu se.kolah 

dalam me.rancang program yang re.le.van de.ngan ke.butuhan siswa se.pe.rti Program 

Pe.ndidikan Ke.se.hatan Re.produksi (PKR) atau program pe.nce.gahan ke.hamilan 

re.maja. Se.kolah dapat me.nggunakan hasil pe.ne.litian untuk me.narik dukungan dari 

pihak-pihak te.rkait, te.rmasuk pe.me.rintah dan organisasi non-pe.me.rintah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


